BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Penciptaan karya logam yang berjudul “Burung Phoenix dalam Karya Logam” penulis
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Beberapa kesimpulan yang diambil dari penulisan ini
adalah konsep penciptaan karya tugas akhir logam ini mengangkat tema burung phoenix
sebagai ide penciptaan karya ini. Pemilihan tema ini berawal dari ketertarikan menonton
salah satu anime berjudul One Piece yang memunculkan salah satu karakter bernama
Marco dengan kelebihan mempunyai kekuatan mitologi burung phoenix. Momen itu yang
akhirnya membuat penulis ingin lebih jauh menggali informasi tentang burung phoenix.
Setelah melakukan riset mengenai burung ini diketahui bahwasanya burung phoenix
menyimbolkan tentang keabadian, kebangkitan, dan regenerasi. Karya yang diciptakan
dalam tugas akhir ini juga menekankan pada gesture burung untuk mempertebal
simbolisme yang terkandung pada makhluk mitologi burung phoenix. Proses ilmiah pada
tahap penciptaan ini mengacu pada teori estetika yang dikemukakan A.A.M Djelantik
untuk mengkaji keindahan pada karya yang diciptakan serta teori semiotika yang
dikemukakan Charlese Sanderse Pierce melalui Kriss Budiman untuk memperkuat makna
dari hasil karya yang telah diciptakan.

Proses penciptaan karya tugas akhir ini mempunyai tahapan proses yang cukup
panjang, mulai dari pembuatan beberapa sketsa alternatif yang dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan dipilih beberapa sketsa untuk direalisasikan menjadi karya. Proses
penciptaan karya dibuat menggunakan teknik pengecoran lilin hilang (lost wax casting)
dengan bahan dasar logam alumunium, serta teknik las asetilen untuk proses menyambung
hasil karya dan teknik engrave yang digunakan pada saat proses mendetail. Proses
finishing karya logam ini menggunakan cat dan gold leaf (prada) yang kemudian ditutup
menggunakan clear doff. Proses penciptaan karya mengacu metode practice based
research yang dikemukakan Gray, Malins dan Candy sebagai acuan dalam proses
penciptaan karya logam ini.

Hasil penciptaan karya logam dengan ide dasar burung phoenix berjumlah empat buah,
dengan bentuk relief dan tiga dimensi. Satu buah karya yang didisplay di tembok dan tiga
buah karya yang didisplay menggunakan pustek. Karya satu berjudul Ambisi Menuju
Puncak Tertinggi, karya dua berjudul Api Semangat, karya tiga berjudul Potensi dan karya
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empat berjudul Lahirlah. Adapun pesan yang disampaikan pada keseluruhan karya penulis
yaitu tentang regenerasi, semangat, kelahiran dan pambaharuan yang dialami oleh penulis

selama menjalani roda kehidupan.

B. Saran

Proses penciptaan sebuah karya seni membutuhkan waktu dan tahapan proses yang
cukup panjang, tahap eksplorasi serta pengolahan ide yang cukup matang akan
mempengaruhi hasil akhir karya yang diciptakan. Keuletan dan kesabaran tinggi dalam
proses penciptaan sebuah karya seni juga diperlukan, agar pada saat mendapatkan berbagai
kendala yang tidak terprediksi bisa diatasi dengan tepat. Pemahaman yang baik tentang
teknis pengerjaan yang akan digunakan pada saat proses penciptaan sebuah karya seni juga
sangat berpengaruh terhadap hasil akhirnya.

Selama proses perwujudan karya logam ini, penulis mengalami beberapa kendala mulai
dari kurangnya ilmu pengetahuan tentang. teknis pengecoran logam. Kurangnya alat
penunjang pada saat proses pengerjaan karya logam ini juga menjadi salah satu kendala,
sehingga sedikit menghambat pada saat proses pengerjaan karya logam ini. Selain masalah
teknis dan keterbatasan alat, kendala yang dihadapi pada saat pengerjaan karya ini yaitu
tentang penggunaan bahan cetakan, pada awalnya cetakan menggunakan tanah liat untuk
melapisi model lilin namun bahan ini dinilai kurang tepat karena pada saat melapiskannya
pada model, tanah liat akan hancur akibat sifatnya yang menyusut. Untuk mengatasi
kendala tersebut, penulis menggunakan cetakan berbahan dasar gipsum dengan syarat
sebelum melakukan penuangan logam cair, cetakan gipsum harus benar-benar dalam
kondisi kering agar tidak menimbulkan gelembung pada hasil pengecoran.

Penulis juga sempat mengalami kendala pada saat proses finishing, yaitu terkait teknik
yang patinasi menggunakan-amonia yang ternyata tidak bisa menimbulkan warna yang
sesuai dengan keinginan, walaupun sempat mencoba beberapa kali melakukan eksperimen
salah satunya dengan melapisi copper sulfat pada karya. Penambahan copper sulfat cukup
berpengaruh pada alumunium untuk menggunakan teknik patinasi, namun setelah
dibiarkan selama satu hari warna patinasi yang sudah muncul akan berwarna putih dengan
karakter seperti kapur. Oleh karena kendala tersebut akhirnya penulis menggunakan
finishing pada karya logam dengan gold leaf (prada).

Penulis menyadari jika hasil akhir karya yang diciptakan jauh dari kata sempurna, baik

dari segi perwujudan karya seni ataupun penulisannya. Hal ini dikarenakan keterbatasan
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kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Penulis hanya menyarankan kepada pembaca
jika ingin berkarya, terlebih dahulu untuk memahami teknis yang akan digunakan serta
pemahaman karakter bahan yang digunakan agar tidak terlalu menghambat pada saat proses
penciptaan karya seni.
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